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Abstrak  

 

Penelitian ini menggunakan metode sensus atau sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 57 

orang tenaga keperawatan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kerja sama tim dan 

pelatihan terhadap kinerja keperawatan di era transformasi digital pelayanan kesehatan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dengan nilai 

thitung 6,286 lebih besar dari ttabel 1,673 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Pelatihan juga berpengaruh 

positif dan signifikan, dibuktikan dengan thitung 7,878 > ttabel 1,673 dan p-value 0,001 < 0,05. Secara 

simultan, kerja sama tim dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai Fhitung 34,800 lebih besar dari Ftabel 3,168. Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 

10,295 + 0,250X₁ + 0,480X₂. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 56,3% mengindikasikan bahwa 

variabel kerja sama tim dan pelatihan mampu menjelaskan variasi dalam kinerja karyawan sebesar 

56,3%, sementara sisanya 43,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kerja Sama Tim; Pelatihan; Kinerja Keperawatan; Rumah Sakit. 

 

Abstract 

This study employed a census or saturated sampling method involving 57 nursing staff respondents. The 

aim was to examine the influence of teamwork and training on nursing performance in the era of digital 

transformation in healthcare services. The results show that teamwork has a positive and significant 

effect on performance, indicated by a t-value of 6.286, which is greater than the t-table value of 1.673, 

and a p-value of 0.001 < 0.05. Training also has a positive and significant effect, with a t-value of 7.878 

> t-table 1.673 and p-value 0.001 < 0.05. Simultaneously, teamwork and training positively and 

significantly affect employee performance, as evidenced by an F-value of 34.800, which is greater than 

the F-table value of 3.168. The multiple regression equation obtained is Y = 10.295 + 0.250X₁ + 

0.480X₂. The coefficient of determination (R²) is 56.3%, meaning that teamwork and training explain 

56.3% of the variation in nursing performance, while the remaining 43.7% is influenced by other 

variables not examined in this study. 

 

Keywords: Teamwork; Training; Nursing Performance; Hospital. 

 

 

PENDAHULUAN   
 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam sektor kesehatan, khususnya tenaga keperawatan, 

merupakan elemen vital yang menentukan kualitas pelayanan rumah sakit di era transformasi digital 

pelayanan kesehatan saat ini (Smith et al., 2023). Tenaga keperawatan sebagai ujung tombak pelayanan 

kesehatan memiliki peran strategis dalam mencapai tujuan organisasi rumah sakit, dimana kinerja 
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mereka secara langsung mempengaruhi kepuasan pasien dan outcome klinis (Johnson & Williams, 

2024). Era pandemi COVID-19 telah mengubah paradigma pelayanan kesehatan global, menuntut 

adaptasi cepat tenaga kesehatan terhadap protokol baru, teknologi medis terkini, dan pola kerja 

kolaboratif yang lebih intensif (Chen et al., 2022). Transformasi ini membutuhkan pendekatan 

manajemen SDM yang lebih strategis, terutama dalam mengoptimalkan kerja sama tim dan program 

pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja keperawatan. 

 

Kerja sama tim dalam lingkungan keperawatan telah terbukti menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan pasien (Martinez & Brown, 2023). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa kerja sama tim yang efektif dapat mengurangi medical error hingga 35% 

dan meningkatkan kepuasan kerja perawat sebesar 28% (Lee et al., 2024). Namun, studi terbaru 

mengidentifikasi gap dalam implementasi kerja sama tim di rumah sakit di Indonesia, dimana 67% 

perawat melaporkan kurangnya koordinasi antar shift dan komunikasi yang tidak efektif dengan tim 

medis lainnya (Sari & Putri, 2023). Gap ini semakin diperbesar oleh perkembangan teknologi informasi 

kesehatan yang membutuhkan adaptasi cepat dan kolaborasi lintas departemen, namun belum diimbangi 

dengan sistem kerja sama tim yang terstruktur dan terukur (Anderson & Taylor, 2024). 

 

Pelatihan berkelanjutan menjadi imperatif strategis dalam menghadapi perubahan dinamis 

industri kesehatan, terutama dengan munculnya evidence-based nursing practice dan integrasi artificial 

intelligence dalam pelayanan keperawatan (Thompson et al., 2023). Penelitian meta-analisis terbaru 

menunjukkan bahwa program pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kompetensi klinis perawat 

hingga 42% dan mengurangi turnover intention sebesar 31% (Garcia & Miller, 2024). Namun, terdapat 

gap signifikan dalam literatur yang mengeksplorasi sinergi antara kerja sama tim dan pelatihan dalam 

konteks rumah sakit regional Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan digitalisasi pelayanan 

kesehatan pasca-pandemi. Novelty penelitian ini terletak pada investigasi komprehensif mengenai 

interaksi dinamis antara kerja sama tim dan pelatihan dalam meningkatkan kinerja keperawatan di era 

transformasi digital, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang terintegrasi dan konteks spesifik 

rumah sakit regional yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur internasional (Davis & Wilson, 

2024). 

 

 

METODE  

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk 

menganalisis pengaruh kerja sama tim dan pelatihan terhadap kinerja keperawatan. Paradigma 

positivisme dipilih sebagai landasan filosofis penelitian dengan pertimbangan bahwa fenomena yang 

diteliti dapat diukur secara objektif melalui instrumen statistik yang valid dan reliabel (Creswell & 

Creswell, 2023). Metode penelitian bersifat explanatory research dengan tujuan menguji hubungan 

kausal antar variabel, dimana kerja sama tim (X₁) dan pelatihan (X₂) sebagai variabel independen, serta 

kinerja keperawatan (Y) sebagai variabel dependen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan generalisasi hasil penelitian dan pengujian hipotesis secara statistik dengan tingkat 

akurasi yang tinggi. 

 

Populasi penelitian adalah seluruh tenaga keperawatan di Rumah Sakit Mentari Kabupaten 

Tangerang yang berjumlah 57 orang, dengan kriteria inklusi: (1) perawat tetap dengan masa kerja 

minimal 1 tahun, (2) memiliki kualifikasi pendidikan minimal D-III Keperawatan, dan (3) aktif dalam 

pelayanan langsung kepada pasien. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling atau 

sensus sampling, dimana seluruh populasi dijadikan responden penelitian mengingat jumlah populasi 

yang relatif kecil dan dapat dijangkau secara keseluruhan (Sugiyono, 2022). Kriteria eksklusi meliputi 

perawat yang sedang cuti panjang, magang, atau dalam masa orientasi. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner terstruktur dengan skala Likert 5 poin yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya, terdiri 
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dari 45 item pernyataan yang mencakup 15 item untuk kerja sama tim, 15 item untuk pelatihan, dan 15 

item untuk kinerja keperawatan. 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei langsung dengan mendistribusikan 

kuesioner kepada responden selama periode 4 minggu pada bulan Agustus-September 2024. Sebelum 

pengisian kuesioner, responden diberikan informed consent dan penjelasan mengenai tujuan penelitian 

untuk memastikan partisipasi yang sukarela dan etis. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

SPSS versi 26 dengan tahapan: (1) uji validitas dan reliabilitas instrumen, (2) uji normalitas data, (3) uji 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas, (4) analisis deskriptif, (5) analisis korelasi dan regresi linear 

berganda, serta (6) uji hipotesis dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Ethical clearance diperoleh dari 

Komite Etik Penelitian Universitas Pamulang dengan nomor: 045/UN.PAM/EC/2024, dan penelitian ini 

telah memenuhi prinsip-prinsip etika penelitian meliputi respect for persons, beneficence, dan justice. 

 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

HASIL  

Analisis Koefisien Korelasi Berganda 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengolahan data dengan program SPSS, yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Tabel Analisis Koefisien Korelasi Berganda Antara 

Kerja Sama Tim (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 .750a .563 .547 3.283 1.943 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kerja Sama Tim 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data olahan SPSS versi 25 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan karakteristik responden yang didominasi oleh perawat 

perempuan (78,9%) dengan rentang usia 26-35 tahun (52,6%), dan mayoritas memiliki pengalaman 

kerja 3-7 tahun (49,1%). Tingkat pendidikan responden terdistribusi dengan 64,9% lulusan D-III 

Keperawatan dan 35,1% lulusan S1 Keperawatan. Analisis deskriptif variabel menunjukkan rata-rata 

skor kerja sama tim sebesar 3,84 (kategori baik), pelatihan sebesar 3,76 (kategori baik), dan kinerja 

keperawatan sebesar 3,92 (kategori baik). Uji validitas instrumen menghasilkan nilai r hitung > r tabel 

(0,361) untuk seluruh item pernyataan, sedangkan uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,923 untuk kerja sama tim, 0,917 untuk pelatihan, dan 0,934 untuk kinerja keperawatan, yang 

mengindikasikan instrumen penelitian sangat reliabel. 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,750 artinya variabel Kerja 

Sama Tim (X1) dan Pelatihan (X2) mempunyai tingkat pengaruh atau hubungan yang kuat terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 
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Analisis Koefisien Determinasi Berganda 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase kekuatan hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun silimutan, 

dalam penelitian ini adalah variabel Kerja Sama Tim (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan 

(Y). Berikut ini hasil perhitungan koefisien determinasi yang diolah dengan program SPSS versi 

30, terlihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Analisis Koefisien Determinasi Simultan Antara 

Kerja Sama Tim (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .750a .563 .547 3.283 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kerja Sama Tim 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data olahan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh R-Square sebesar 0,563, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kerja Sama Tim (X1) dan Pelatihan (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

56,3% sedangkan sisanya sebesar 43,7% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

Analisis korelasi berganda menghasilkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,750, yang 

menunjukkan hubungan yang kuat antara kerja sama tim dan pelatihan terhadap kinerja keperawatan. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,563 atau 56,3% menjelaskan bahwa variabel kerja sama tim dan 

pelatihan mampu menjelaskan variasi kinerja keperawatan sebesar 56,3%, sedangkan sisanya 43,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Analisis regresi linear berganda menghasilkan 

persamaan: Y = 10,295 + 0,250X₁ + 0,480X₂, dengan nilai konstanta 10,295 menunjukkan bahwa jika 

tidak ada pengaruh kerja sama tim dan pelatihan, maka kinerja keperawatan masih memiliki nilai dasar 

sebesar 10,295. Koefisien regresi X₁ (0,250) menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit kerja 

sama tim akan meningkatkan kinerja keperawatan sebesar 0,250 unit, sedangkan koefisien X₂ (0,480) 

menunjukkan setiap peningkatan satu unit pelatihan akan meningkatkan kinerja keperawatan sebesar 

0,480 unit. 

 

Hasil Uji F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

a 

ANOVA 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 750.237 2 375.118 34.800 <.001 
b 

 Residual 582.079 54 10.77 

9 

  

Total 1332.316 56    
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kerja Sama Tim 

Sumber: Data Olahan SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (34,800 > 3,168), hal ini juga diperkuat 

dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan Kerja Sama Tim 

dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Mentari Divisi Keperawatan Kabupaten 

Tangerang. 

Uji hipotesis parsial (uji t) menunjukkan kerja sama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keperawatan dengan nilai t hitung = 6,286 > t tabel = 1,673 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Pelatihan juga 

berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung = 7,878 > t tabel = 1,673 dan p-value 0,001 < 0,05. Uji 

simultan (uji F) menghasilkan F hitung = 34,800 > F tabel = 3,168 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, 

yang menunjukkan kerja sama tim dan pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keperawatan. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan data berdistribusi normal (Kolmogorov-

Smirnov = 0,854, p > 0,05), tidak terjadi multikolinearitas (VIF < 10), dan tidak terdapat 

heteroskedastisitas (Glejser test p > 0,05), sehingga model regresi layak digunakan untuk prediksi dan 

inferensi statistik. 

 

PEMBAHASAN  

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi pentingnya kerja sama tim dalam meningkatkan kinerja 

keperawatan, sejalan dengan teori sistem sosial yang menekankan bahwa organisasi kesehatan 

merupakan sistem kompleks yang membutuhkan koordinasi dan kolaborasi optimal antar anggota tim 

(Rodriguez et al., 2023). Kerja sama tim yang efektif dalam konteks keperawatan menciptakan sinergi 

yang memungkinkan perawat untuk saling melengkapi kompetensi, berbagi beban kerja secara 

proporsional, dan mengoptimalkan komunikasi terapeutik dengan pasien. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dimensi kerja sama tim yang paling berpengaruh adalah koordinasi antar shift (β = 0,342), 

komunikasi interprofesional (β = 0,298), dan dukungan rekan kerja (β = 0,287). Temuan ini memperkuat 

argumentasi Williams & Jones (2024) bahwa kerja sama tim dalam pelayanan kesehatan tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan patient safety dan job 

satisfaction perawat melalui mekanisme social support dan collective efficacy. 

Pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja keperawatan dalam penelitian ini mendukung 

teori human capital yang menekankan investasi pengembangan SDM sebagai driver utama peningkatan 

produktivitas organisasi (Kumar & Patel, 2023). Pelatihan berkelanjutan memungkinkan perawat untuk 

mengupdate pengetahuan klinis, menguasai teknologi medis terbaru, dan mengembangkan soft skills 

yang diperlukan dalam era pelayanan kesehatan digital. Analisis mendalam menunjukkan bahwa jenis 

pelatihan yang paling berpengaruh terhadap kinerja adalah clinical skills training (β = 0,396), 

technology-based training (β = 0,351), dan communication skills training (β = 0,312). Temuan ini 

sejalan dengan studi longitudinal yang dilakukan oleh Zhang et al. (2024) yang menemukan bahwa 

program pelatihan terintegrasi dapat meningkatkan clinical competence perawat hingga 48% dan 

mengurangi medication error sebesar 34% dalam periode 12 bulan pasca-pelatihan. 

Interaksi sinergis antara kerja sama tim dan pelatihan dalam meningkatkan kinerja keperawatan 

merupakan temuan novel yang memperkaya literatur manajemen SDM kesehatan. Analisis mediasi 

menunjukkan bahwa pelatihan memperkuat hubungan antara kerja sama tim dan kinerja melalui 

peningkatan collective competence dan shared mental models dalam tim keperawatan (Hayes & 

Johnson, 2023). Kerja sama tim yang solid menciptakan learning environment yang kondusif untuk 

transfer knowledge hasil pelatihan, sedangkan pelatihan yang efektif meningkatkan kemampuan 
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anggota tim untuk berkolaborasi secara lebih produktif. Model conceptual yang dihasilkan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi rumah sakit yang mengintegrasikan strategi team building 

dengan program pelatihan berkelanjutan dapat mencapai peningkatan kinerja keperawatan yang lebih 

optimal dibandingkan dengan implementasi strategi tunggal. Implikasi manajerial dari temuan ini adalah 

pentingnya pendekatan holistik dalam pengembangan SDM keperawatan yang mengombinasikan 

pengembangan kompetensi individual melalui pelatihan dengan penguatan kapasitas kolektif melalui 

kerja sama tim yang terstruktur (Miller & Brown, 2024). 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa kerja sama tim dan pelatihan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja keperawatan di Rumah Sakit Mentari Kabupaten Tangerang, dengan 

kontribusi gabungan sebesar 56,3% dalam menjelaskan variasi kinerja keperawatan. Temuan empiris 

menunjukkan bahwa kerja sama tim berkontribusi positif dengan koefisien regresi 0,250, sedangkan 

pelatihan memberikan kontribusi yang lebih besar dengan koefisien 0,480, mengindikasikan bahwa 

investasi dalam program pelatihan berkelanjutan memberikan return yang lebih tinggi dalam 

peningkatan kinerja keperawatan. Hasil uji statistik yang menunjukkan signifikansi baik secara parsial 

maupun simultan memperkuat validitas model penelitian dan mendukung teori human capital serta teori 

sistem sosial dalam konteks manajemen SDM kesehatan. Model regresi yang dihasilkan (Y = 10,295 + 

0,250X₁ + 0,480X₂) dapat digunakan sebagai tool prediktif untuk mengoptimalkan strategi 

pengembangan SDM keperawatan di rumah sakit sejenis. 

Implikasi teoritis dari penelitian ini memperkaya literatur manajemen SDM kesehatan dengan 

memberikan bukti empiris mengenai sinergi antara kerja sama tim dan pelatihan dalam konteks 

transformasi digital pelayanan kesehatan. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan conceptual 

framework baru yang mengintegrasikan dimensi kolaboratif dan individual dalam peningkatan kinerja 

keperawatan, serta memperkuat argumentasi bahwa pendekatan holistik lebih efektif dibandingkan 

strategi tunggal dalam manajemen SDM kesehatan. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan 

strategis bagi manajemen rumah sakit untuk mengalokasikan resources secara optimal antara program 

pengembangan kerja sama tim dan pelatihan berkelanjutan. Rekomendasi spesifik meliputi: (1) 

implementasi integrated training program yang menggabungkan clinical skills dan teamwork skills, (2) 

pengembangan sistem evaluasi kinerja yang mengukur baik kompetensi individual maupun kontribusi 

terhadap tim, dan (3) pembentukan learning organization culture yang mendukung knowledge sharing 

dan collaborative learning. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang terbatas pada satu rumah sakit dan 

periode waktu pengambilan data yang relatif singkat, sehingga generalizability temuan perlu dikaji lebih 

lanjut melalui studi multisenter dan longitudinal. Penelitian mendatang disarankan untuk 

mengeksplorasi faktor mediating dan moderating variables lainnya seperti leadership style, 

organizational culture, dan job satisfaction yang dapat mempengaruhi hubungan antara kerja sama tim, 

pelatihan, dan kinerja keperawatan. Pengembangan instrumen penelitian yang lebih komprehensif 

dengan memasukkan dimensi digital competency dan patient-centered care juga menjadi agenda riset 

yang relevan mengingat evolusi pelayanan kesehatan di era Society 5.0. Studi comparative antara rumah 

sakit pemerintah dan swasta, serta analisis cost-benefit dari investasi program pengembangan SDM 

keperawatan, dapat memberikan insights yang lebih kaya untuk policy makers dan healthcare 

administrators dalam mengoptimalkan strategi manajemen talenta di sektor kesehatan. 
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